BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan interpretasi penemuan, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian ekstrak daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) per oral pada
tikus putih dengan konsentrasi 5, 10, 15% b/v dapat memberikan efek antiinflamasi
akut dan ada korelasi antara peningkatan dosis ekstrak daun tapak liman
(Elephantopus scaber L.) yang diberikan per oral dengan peningkatan efek

antiinflamasi akut.

5.2. Saran-saran

Disarankan untuk dilakukan penelitian mengenai zat-zat yang terkandung
dalam tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) yang berkhasiat sebagai
antiinflamasi. Selain itu juga perlu dilakukan penelitian mengenai efek toksisitas dan

efektifitas ekstrak daun tapak liman (Elephantopus scaber L.).
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